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 Keterangan :  

Kriteria 

 

Belum 

Berkemban

g (BB) 

Mulai 

Berkembang 

(MB) 

Berkemban

g Sesuai 

Harapan 

(BSH) 

Sangat 

Berkembang 

(SB) 

Berkebinekaa

n Global 

Belum 

mengenal 

permainan 

tradisional 

dan belum 

menunjukka

n 

ketertarikan 

pada budaya 

lokal. 

Mulai 

mengenal 

permainan 

tradisional 

namun masih 

kesulitan 

membedakanny

a dengan 

budaya luar. 

Mampu 

menjelaskan 

nilai 

permainan 

tradisional 

dan 

menunjukka

n rasa 

bangga 

terhadap 

budaya 

lokal. 

Secara proaktif 

mengajak 

teman 

melestarikan 

permainan 

tradisional dan 

mampu 

membandingka

n nilai luhur 

antar budaya. 

Gotong 

Royong 

Pasif dalam 

kerja 

kelompok 

dan 

cenderung 

bekerja 

sendiri 

Mulai terlibat 

dalam tugas 

kelompok 

namun sesekali 

masih perlu 

diingatkan 

untuk bekerja 

sama. 

Mampu 

bekerja 

sama dan 

membagi 

tugas 

dengan 

teman 

sekelompok 

Menjadi 

inisiator dalam 

kelompok, 

membantu 

teman yang 

kesulitan tanpa 

diminta, dan 

menjaga 

No Nama Siswa 

Dimensi Profil pelajar Pancasila 

Berkebinekaan Global Gotong Royong 

BB MB BSH SB BB MB BSH SB       

1 

 

                

2 

 

                

3 

 

                

4 

 

                

5 

 

                

6 

 

                

7 

  

              

8 

 

                

9          

10 
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secara aktif. kekompakan 

tim. 

 

 

 

Tapang Semadak, 28 April 2026 

 

Kepala Sekolah             Wali Kelas IV  

 

                                       

 
Jerumi, S.Pd.I                         Mustika Hadi Wulansari, S.Pd 

NIP. 198112162009031002              NIP. 199201312024212011  
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LAMPIRAN 2 

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI GURU 

 

Uraian Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator  Nomor 

Item 

Jumlah 

Item 

Kegiatan Pengenalan Guru membangun suasana belajar, 

melakukan apersepsi kearifan 

lokal, memberikan pertanyaan 

pemantik, dan menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

1, 2, 3, 4 4 

Kegiatan 

Kontekstualisasi/Aksi 

Guru mengintegrasikan materi 

IPAS (budaya lokal),  ke dalam P5, 

mengelola projek P5 berbasis 

kearifan lokal, memfasilitasi 

kolaborasi, dan menguatkan 

karakter siswa. 

5, 6, 7, 

8, 9, 10, 

11,12, 

13,14,15 

11 

Kegiatan Refleksi 

dan Tindak Lanjut 

Guru memberikan umpan balik 

hasil projek, melakukan refleksi 

nilai kearifan lokal, dan 

menanamkan tanggung jawab 

kebersihan. 

16,17,18  3 

Total Item  18 

 



96 

 

 
 

 



97 

 

 
 



98 

 

 
 



99 

 

 
 



100 

 

 
 



101 

 

 
 



102 

 

 
 

 



103 

 

 
 

LAMPIRAN 3 

KISI-KISI OBSERVASI SISWA 

Variabel Indikator  Nomor 

Item  

Jumlah 

Item 

Aktivitas P5 

Berbasis Kearifan 

Lokal dalam 

muatan IPAS 

1. Ketertarikan siswa terhadap materi 

tradisi dan sejarah lokal. 

2. Keaktifan merespons penjelasan 

guru mengenai nilai kearifan lokal. 

3.  Partisipasi dalam pembagian tugas 

kelompok. 

4. Sikap saling membantu teman saat 

proses pembuatan dan saat 

memainkan projek bersama. 

5. siswa mampu merancang projek 

 

1,2,3,4,5 5 

Dimensi 

Berkebinekaan 

Global 

1.Kemampuanmemainkan/  

mempraktikkan hasil projek secara 

berkelompok dengan sportif. 

2. Ekspresi rasa bangga terhadap 

identitas budaya daerah. 

6,7 2 

Tanggung Jawab 

&  Kemandirian 

1. Kedisiplinan penggunaan alat dan 

pemanfaatan bahan alam. 

8,9 2 
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2. Kesadaran menjaga kebersihan 

lingkungan setelah kegiatan selesai. 
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LAMPIRAN 4 

KISI-KISI WAWANCARA GURU 

Variabel Indikator Nomor 

Item 

Jumlah 

Item 

Perencanaan P5 

dan Integrasi  

Analisis kebutuhan, penyusunan 

Modul Ajar P5, dan alasan 

pemilihan kearifan lokal 

(Permainan Egrang Tempurung). 

1,2,3,4,5 5 

Proses Pelaksanaan 

P5 

Langkah-langkah pembelajaran di 

kelas/lapangan dan keterkaitannya 

dengan materi IPAS. 

6,7 2 

Internalisasi Nilai 

dan Profil 

Pancasila 

Penanaman nilai kearifan lokal 

(gotong royong, dll) dan capaian 

Dimensi Profil Pelajar Pancasila. 

8,9,10 4 

Kendala & Solusi Hambatan (pengaruh 

gadget/budaya luar) dan solusi yang 

diterapkan guru. 

11,12 2 
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LAMPIRAN 5 

KISI-KISI WAWANCARA SISWA 

Variabel Indikator Nomor 

Item 

Jumlah 

Item 

Pemahaman 

Budaya Lokal 

Pengetahuan siswa tentang tradisi, 

sejarah, dan nilai-nilai lokal Tapang 

Semadak dalam pelajaran IPAS. 

1,2,3 3 

Proses Pelaksanaan 

P5 

Pengalaman siswa dalam melakukan 

aktivitas proyek kearifan lokal dan 

dinamika kerja kelompok. 

4 1 

Penguatan Karakter 

(P5) 

Munculnya sikap berkebinekaan 

global dan rasa bangga terhadap 

budaya sendiri setelah aksi proyek. 

5,6,7,8,9 5 

Hambatan Siswa Kesulitan yang dirasakan siswa 

selama proses pembelajaran dan 

pelaksanaan langkah-langkah 

proyek. 

10,11,12 3 
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LAMPIRAN 6 

Catatan Lapangan I 

Kegiatan   : Observasi I 

Hari/Tanggal  : Senin, 27 April 2026 

Waktu    : 09.15-10.00  

Tempat   : SDN 10 Tapang Semadak 

Subjek Penelitian  : Guru Kelas dan Siswa Kelas IV  

Peneliti hadir di SDN 10 Tapang Semadak pada hari Senin, 27 April 2026 

tepat pada pukul 07.30 WIB. Peneliti terlebih dahulu menemui Kepala Sekolah 

SDN 10 Tapang Semadak untuk menyerahkan surat pengantar dan meminta izin 

melakukan observasi di kelas IV. Kepala Sekolah menyambut baik dan 

mengarahkan peneliti untuk berkoordinasi dengan Guru Kelas IV. Setelah 

berdiskusi mengenai teknis pengamatan bersama Guru Kelas IV, peneliti 

memasuki ruang kelas pada pukul 09.15 WIB untuk mengobservasi keadaan 

lingkungan kelas serta jalannya pembelajaran.  

Refleksi: Kegiatan pada hari pertama berjalan dengan lancar dan kondusif. Proses 

penyampaian maksud penelitian serta permohonan izin mendapatkan sambutan 

yang sangat baik dan terbuka dari pihak sekolah. Hasil koordinasi awal dengan 

guru kelas IV menunjukkan bahwa pihak sekolah mendukung penuh integrasi 

kearifan lokal dalam Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) pada mata 

pelajaran IPAS. Guru kelas bersikap kooperatif dan siap membantu peneliti dalam 
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menyelaraskan jadwal serta teknis pelaksanaan observasi ke depan. Kendala yang 

muncul hanya sebatas penyesuaian waktu pelaksanaan agar tidak berbenturan 

dengan agenda rutin sekolah lainnya. Secara keseluruhan, koordinasi hari ini 

berhasil membangun kesepahaman awal dan memantapkan kesiapan administratif 

sebelum peneliti terjun langsung mengamati proses pembelajaran di kelas.  
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Kegiatan   : Observasi II 

Hari/Tanggal  : Selasa, 28 April 2026 

Waktu    : 07.15-11.35  

Tempat   : SDN 10 Tapang Semadak 

Subjek Penelitian  : Guru Kelas dan Siswa Kelas IV  

Peneliti hadir di SDN 10 Tapang Semadak pada hari Selasa, 28 April 2026 

tepat pada pukul 07.15 WIB untuk melakukan observasi ke-2 dengan fokus 

mengamati proses integrasi nilai kearifan lokal dalam projek penguatan profil 

pelajar pancasila pada pembelajaran IPAS  melalui nilai kearifan lokal permainan 

tradisional egrang tempurung (jangkak) guna menumbuhkan dimensi 

berkebinekaan global dan gotong royong. Rangkaian pembelajaran projek dimulai 

secara full melalui empat tahapan sistematis, diawali dari tahap pengenalan di 

mana guru membuka kelas dengan salam, doa, ice breaking, serta apersepsi 

mengenai tingginya ketergantungan gawai pada anak lalu menunjukkan batok 

kelapa sebagai media permainan tradisional untuk memantik rasa ingin tahu siswa 

dan menyampaikan tujuan pelestarian budaya. Memasuki tahap kontekstualisasi, 

guru mengajak siswa mengenali falsafah hidup masyarakat lokal, yaitu nilai 

gotong royong (tradisi beduruk) dan nilai kesederhanaan (idup sederhana) 

melalui pemanfaatan bahan alam di sekitar. Pada tahap aksi, guru memfasilitasi 

tindakan fisik aplikatif di mana siswa secara berkelompok mempraktikkan 

langsung pembuatan egrang tempurung mulai dari melubangi tempurung, 

memotong tali, hingga mencobanya bersama di lapangan yang memicu keaktifan 
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psikomotorik sekaligus mengaktifkan dinamika interaksi kelompok. Selanjutnya 

pada tahap refleksi dan tindak lanjut, guru menutup kegiatan dengan sesi refleksi 

mendalam dan jajak pendapat yang menunjukkan siswa lebih senang bermain 

permainan tradisional dibanding ponsel, serta ditandai adanya perubahan 

emosional dan perilaku signifikan dari tiga siswa subjek fokus (LP, AEF, dan CA) 

sebelum kelas diakhiri dengan pembiasaan membersihkan sisa bahan projek 

secara mandiri, berdoa, dan pemberian motivasi.  

refleksi : Peneliti menyimpulkan integrasi kearifan lokal melalui projek P5 ini 

berjalan sangat efektif dan berhasil mentransformasi kondisi awal ketiga subjek 

fokus yang semula berada pada kategori Belum Berkembang (BB) akibat paparan 

gawai.  Pada dimensi berkebinekaan global, ketiganya mengalami penguatan 

karakter yang progresif hingga kompak mencapai kategori berkembang sesuai 

harapan (BSH) berkat tumbuhnya rasa bangga terhadap identitas budaya daerah, 

sedangkan pada dimensi gotong royong, intervensi ini berhasil meunjukkan 

kerjasama dan gotong royong siswa di mana 1 siswa (LP) berkembang ke kategori 

mulai berkembang (MB) dan 2 siswa lainnya (AEF dan CA) melesat hingga 

mencapai kategori berkembang sesuai harapan (BSH), sehingga internalisasi nilai 

tradisi beduruk dan idup sederhana tidak lagi sekadar menjadi teori teks IPAS 

melainkan mewujud nyata dalam tindakan, kolaborasi, serta rasa memiliki 

kebudayaan lokal di SDN 10 Tapang Semadak. 
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Catatan Lapangan II 

Kegiatan   : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Selasa, 28 April 2026 dan Rabu, 29 April 2026 

Tempat   : SDN 10 Tapang Semadak 

Subjek Penelitian  : Guru Kelas dan Siswa Kelas IV  

Peneliti hadir di SDN 10 Tapang Semadak pada hari Selasa, 28 April 2026 

tepat pada pukul 07.15 WIB dan pada hari Rabu 29 April 2026 pada pukul 08.15 

WIB Peneliti menuju ke ruang kelas IV untuk menemui MHW  selaku guru kelas 

sekaligus koordinator projek. Peneliti menyampaikan maksud kedatangan untuk 

melakukan wawancara pasca-pelaksanaan projek P5 egrang tempurung. Ibu 

MHW menyambut hangat dan meminta waktu  untuk mempersiapkan siswa 

sebelum wawancara dimulai.  

Wawancara dengan guru kelas dimulai di dalam kelas. Peneliti 

mengajukan 14 butir pertanyaan secara bertahap. Ibu MHW menjawab dengan 

antusias, menjelaskan detail dari tahap perencanaan modul, pelibatan orang tua 

karena batok kelapa yang keras, hingga integrasi materi IPAS. Beliau 

menekankan bahwa fokus utama P5 di sini adalah perubahan karakter, yaitu 

penguatan dimensi  gotong-royong melalui (tradisi beduruk) dan berkebinekaan 

global, bukan sekadar pada estetika produk akhir. Wawancara berlangsung 

kondusif. 
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara terpisah dengan tiga siswa 

fokus (LP, AEF, CA) di selasar kelas agar mereka merasa rileks dan tidak tegang. 

Siswa LP mengungkapkan bahwa awalnya tidak tahu permainan ini asli 

daerahnya. Sempat kesulitan berjalan di lapangan, tetapi setelah dicoba pelan-

pelan akhirnya bisa. LP terlihat bersemangat dan ingin membuat lagi di rumah. 

Siswa AEF sempat mengira batok kelapa hanya limbah/sampah kosong, namun ia 

belajar esensi kesederhanaan (idup sederhana) bahwa batok tersebut bisa diolah 

kembali. AEF sempat cemas takut terpeleset, tetapi sangat terbantu karena adanya 

kerja sama (nilai beduruk) dengan teman kelompoknya. AEF juga menunjukkan 

rasa senang dan bangganya terhadap kearifan lokal permainan egrang tempurung. 

Siswa CA mengungkapkan bahwa ia sempat bingung di awal projek. Saat praktik, 

CA justru aktif membantu temannya menarik tali egrang yang longgar. Meskipun 

kakinya sempat kesulitan melangkah, ia terus mencoba sampai bisa dan 

menunjukkan respon senang serta bangga ketika memainkan permainan 

tradisional tersebut.  

Refleksi : Pelaksanaan wawancara selama dua hari di SDN 10 Tapang Semadak 

berjalan kondusif karena pendekatan personal di dalam kelas berhasil membangun 

kenyamanan, sehingga diperoleh data yang jujur dan kredibel yang memperkuat 

hasil observasi sebelumnya (triangulasi data). Berdasarkan substansi temuan, 

integrasi egrang tempurung dalam projek P5 ini terbukti efektif mengatasi 

ketidaktahuan awal siswa terhadap tradisi lokal dan mengubah persepsi mereka 

terhadap batok kelapa dari yang semula dianggap sampah menjadi warisan budaya 

yang membanggakan. Lebih lanjut, fokus Ibu MHW pada dinamika proses dan 
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perubahan karakter, bukan pada estetika produk akhir, berhasil memicu 

perkembangan dimensi berkebinekaan global dan gotong royong hingga mencapai 

tahap mulai berkembang (MB) hingga berkembang sesuai harapan (BSH). Hal ini 

terlihat nyata ketika hambatan teknis yang dialami siswa di lapangan (seperti tali 

longgar, takut terpeleset) justru menjadi stimulasi positif yang menumbuhkan 

daya juang serta inisiatif untuk saling membantu (refleksi nyata nilai tradisi 

beduruk) antar-teman kelompok. 
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LAMPIRAN 7 

HASIL OBSERVASI AWAL 

 



145 

 

 
 

Tapang Semadak, 27 April 2026 

 

Kepala Sekolah             Wali Kelas IV  

 

                                       

 
 

Jerumi, S.Pd.I                         Mustika Hadi Wulansari, S.Pd 

NIP. 198112162009031002              NIP. 199201312024212011 
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LAMPIRAN 8 

HASIL OBSERVASI PENGUATAN KARAKTER SETELAH KEGIATAN 

PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA 
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Tapang Semadak, 28 April 2026 

 

Kepala Sekolah             Wali Kelas IV  

 

                                       

 
 

Jerumi, S.Pd.I                         Mustika Hadi Wulansari, S.Pd 

NIP. 198112162009031002              NIP. 199201312024212011  
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LAMPIRAN 9 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Foto peneliti saat menyerahkan surat izin penelitian 

 

Foto penelitian bersama guru kelas IV SDN 10 Tapang Semadak 
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Foto Peneliti Melakukan Observasi Kepada Guru Kelas 

 

Foto siswa membuat projek (egrang tempurung) 
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Foto Siswa mendengarkan arahan guru sebelum memainkan projek egrang 

tempurung  

 

Foto peneliti Melakukan Observasi Siswa 
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Foto siswa memainkan projek egrang tempurung 

Foto Peneliti Melakukan Wawancara Bersama Guru Kleas IV SDN 10 Tapang 

Semadak 
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Foto Peneliti Melakukan Wawancara Bersama  siswa Kelas IV Yang berinisial LP 

 Foto Peneliti Melakukan Wawancara Bersama  siswa Kelas IV Yang berinisial 

AEF 
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Foto Peneliti Melakukan Wawancara Bersama  siswa Kelas IV Yang berinisial 

CA  

 

Foto Projek Egrang Tempurung 
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Plang Nama SDN 10 Tapang Semadak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Bangunan Sekolah 
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LAMPIRAN 10 

SURAT KETERANGAN PERMOHONAN VALIDASI INSTRUMEN I 
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN  
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SURAT HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
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LAMPIRAN 11 

SURAT KETERANGAN PERMOHONAN VALIDASI INSTRUMEN II 
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 
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SURAT HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
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LAMPIRAN 12 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 13 

SURAT BALASAN SEKOLAH 
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Peneliti lahir di Dusun Tapang Sambas, Desa Tapang 

Semadak pada tanggal 14 Maret 2003. Alamat rumah 

Jl. Sintang-Sekadau Km 25, RT/RW 003/005, Dusun 

Tapang Sambas Desa Tapang Semadak, Kabupaten 

Sekadau. Peneliti merupakan anak sulung dari dua 

bersaudara. Peneliti anak dari pasangan Bapak 

Yohanes Kasir dan Ibu Diana. Pendidikan yang 

pernah ditempuh peneliti yaitu di SDN 10 Tapang Semadak pada tahun 2010, 

kemudian melanjutkan sekolah menengah pertama di SMP PGRI 02 Tapang 

Semadak pada tahun 2016, peneliti melanjutkan sekolah menengah atas di SMA 

PGRI Tapang Semadak pada tahun 2019. Kemudian peneliti melanjutkan ke 

kampus STKIP Persada Khatulistiwa Sintang pada Tahun 2022 dan diterima di 

program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (S-1). Selama perkuliahan sebagai 

anggota di UKM Penelitian dan Penalaran, peneliti juga bergabung di UKM 

Keluarga Mahasiswa Katolik (KMK) sebagai anggota. 

 

 

 

 

 


